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BAB V 

PENUTUP 

 

Seperti telah diuraikan pada awal pendahuluan bahwa fungsi Pendidikan 

Budaya dan Karakter Bangsa selain mengembangkan dan memperkuat potensi 

pribadi juga menyaring pengaruh dari luar yang akhirnya dapat membentuk 

karakter peserta didik yang dapat mencerminkan budaya bangsa Indonesia. 

Upaya pembentukan karakter sesuai dengan budaya bangsa ini tentu tidak 

semata-mata hanya dilakukan di sekolah melalui serangkaian kegiatan belajar 

mengajar baik melalui mata pelajaran maupun serangkaian kegiatan 

pengembangan diri yang dilakukan di kelas dan luar sekolah. Pembiasaan-

pembiasan (habituasi) dalam kehidupan, seperti: religius, jujur, disiplin, toleran, 

kerja keras, cinta damai, tanggung-jawab, dsb. perlu dimulai dari lingkup terkecil 

seperti keluarga sampai dengan cakupan yang lebih luas di masyarakat. Nilai-

nilai tersebut tentunya perlu ditumbuhkembangkan yang pada akhirnya dapat 

membentuk pribadi karakter peserta didik yang selanjutnya merupakan 

pencerminan hidup suatu bangsa yang besar. 

Pembentukan budaya sekolah (school culture) dapat dilakukan oleh 

sekolah melalui serangkaian kegiatan perencanaan, pelaksanaan pembelajaran 

yang lebih berorientasi pada peserta didik, dan penilaian yang bersifat 

komprehensif. Perencanaan di tingkat sekolah pada intinya adalah melakukan 

penguatan dalam penyusunan kurikulum di tingkat sekolah (KTSP), seperti 

menetapkan visi, misi, tujuan, struktur kurikulum, kalender akademik, dan 

penyusunan silabus. Keseluruhan perencanaan sekolah yang bertitik tolak dari 

melakukan analisis kekuatan dan kebutuhan sekolah akan dapat dihasilkan 

program pendidikan yang lebih terarah yang tidak semata-mata berupa 

penguatan ranah pengetahuan dan keterampilan melainkan juga sikap prilaku 

yang akhirnya dapat membentuk akhlak budi luhur. Pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa bukan merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri atau 

merupakan nilai yang diajarkan, tetapi lebih kepada upaya penanaman nilainilai 

baik melalui mata pelajaran, program pengembangan diri maupun budaya 

sekolah. 
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Peta nilai dan indikator yang disajikan dalam naskah ini merupakan 

contoh penyebaran nilai yang dapat diajarkan melalui berbagai mata pelajaran 

sesuai dengan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang 

terdapat dalam standar isi (SI). Begitu pula melalui program pengembangan diri, 

seperti kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan, keteladanan, pengkondisian. 

Perencanaan pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa ini perlu 

dilakukan oleh semua pemangku kepentingan di sekolah yang secara bersama-

sama sebagai suatu komunitas pendidik diterapkan ke dalam kurikulum sekolah 

yang selanjutnya diharapkan menghasilkan budaya sekolah. 


